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Abstract 
This research aims to describe how metacognition skills are assessed from student 
learning outcomes in class XII quadratic equation material at SMA St. Fransiskus 
Asisi Pontianak. The research method is descriptive with the survey. The subjects of 
this study were six students of class XII Natural Sciences which consisted of two 
students with high learning outcomes, two students with moderate learning outcomes, 
and two students with low learning outcomes. The results of this study indicate that 
metacognition skills for learning outcomes are high, almost all indicators are fulfilled 
in every planning, monitoring, and evaluation. While metacognition skills for learning 
outcomes are moderate, only planning and monitoring indicators are met, evaluation 
is still lacking. There for metacognition skills for learning outcomes are low, only 
planning indicators are met, monitoring and evaluating is still lacking. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran ialah membelajarkan siswa 
menggunakan asas pendidikan maupun teori 
belajar merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan, pembelajaran 
merupakan proses komunikasi dua arah, 
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai 
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 
peserta didik atau murid (Sagala, 2012  : 61). 
Dalam melaksanakan proses pembelajaran, 
tugas guru tidak hanya menyampaikan materi 
kepada siswa agar siswa memahami konsep 
yang diajarkan, tetapi juga dapat membuat 
siswa menjadi aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga mereka dapat 
menggunakan dan menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari. 
Suatu proses pembelajaran adalah suatu 
kegiatan yang diselenggarakan oleh guru 
untuk menciptakan suasana belajar siswa yang 
nyaman, menyenangkan, kreatif, dan rileks 
dengan menggunakan model, metode, dan 
teknik mengajar yang lebih menarik. Salah 
satu di antara tujuan dari matematika sekolah 
adalah siswa menunjukkan sikap logis, kritis, 
analitis, cermat dan teliti, bertanggung jawab, 
responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah. 
Pengalaman saat praktik pengalaman 
lapangan di SMA kelas X St.Fransiskus Asisi 
Pontianak, kebanyakan proses pembelajaran 
matematika yang terjadi masih bersifat satu 
arah (Teacher Centered). Dalam proses 
pembelajaran, siswa kurang bersemangat 
dalam memperhatikan penjelasan guru, siswa 
kurang aktif dalam bertanya kepada guru, dan 
kurang aktif dalam memperhatikan presentasi 
teman, artinya siswa hanya sebagai pendengar 
saja. Lebih lanjut, ketika diberikan masalah 
yang berbeda dari contoh soal, siswa sering 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya 
dan hasil penyelesaianpun tidak sesuai 
harapan, sehingga saat ulangan harian, nilai 
dari 109 siswa, hanya terdapat enam siswa 
yang lulus, sedangkan siswa harus 
mendapatkan tugas tambahan sehingga 
nilainya bisa mendekati lulus. 
Untuk memahami masalah tersebut 
dilakukan wawancara terhadap salah seorang 
siswa kelas XII SMA St. Fransiskus Asisi 
 Pontianak terkait kesulitannya dalam 
menyelesaikan masalah terindentifikasi bahwa 
saat menyelesaikan suatu masalah siswa 
cenderung tidak mengetahui alasan pemilihan 
strategi yang digunakannya, saat 
menggunakan strategi penyelesaiaanpun siswa 
cenderung tidak memeriksa kesesuaian 
strategi yang digunakannya dengan masalah 
yang diajukan. Bahkan kegiatan memeriksa 
kembali hasil yang didapatkanpun tidak 
pernah dilakukan oleh siswa, dari hasil 
wawancara yang dilakukan dengan siswa dan 
berdasarkan data diatas, terlihat bahwa siswa 
kurang menguasi kemampuan metakognisi 
yaitu mulai dari merencanakan, pemantauan 
dan evaluasi. 
Kegiatan belajar mengajar seperti itu 
membuat siswa cenderung mengigat atau 
menghafal tanpa memahami atau tanpa 
mengerti apa yang diajarkan oleh gurunya. 
Akibatnya, ketika siswa dihadapkan dengan 
masalah, siswa mengalami kesulitan untuk 
menyelesaikannya. Kesulitan ini 
menyebabkan semakin menurunnya hasil 
belajar siswa. Penelitian Linda dkk di SMP 
Negeri 2 Majalengka tentang pengaruh 
kemampuan metakognisi terhadap hasil 
belajar, menunjukan bahwa semakin baik 
kemampuan metakognisi maka semakin baik 
hasil belajar siswa (Linda dkk, 2015). 
Flavell menyatakan bahwa 
“Metacognition is thinking about thinking”. 
Menurut Tobias & Everson  “metacognition is 
defined as one’s ability to monitor, evaluate, 
and make plans for one’s learning” (dalam 
Douglas dkk, 2009 : 278). Dari pendapat ahli 
di atas dapat disimpulkan bahwa Metakognisi 
adalah pengetahuan tentang proses 
kognitifnya dalam menyelesaikan suatu 
masalah, meliputi kemampuan seseorang 
untuk merencanakan, memantau sampai 
mengevaluasi dalam proses pembelajaran. 
Lebih lanjut Wolfolk menjelaskan tiga 
proses dalam keterampilan metakognisi antara 
lain: (1) Proses perencanaan merupakan 
keputusan tentang berapa banyak waktu yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah, 
strategi apa yang akan digunakkan, sumber 
apa yang perlu dikumpulkan, bagaimana 
memulainya dan mana yang harus diikuti atau 
tidak dilaksanakan lebih dulu. (2) Proses 
pemantauan merupakan kesadaran langsung 
tentang bagaimana melakukan suatau aktivitas 
kognitif. Proses pemantauan membutuhkan 
pertanyaan seperti: apakah langkah 
penyelesaian yang digunakan dapat 
menghasilkan jawaban?, atau dapatkah saya 
menyelesaikan lebih cepat?. (3) Proses 
evaluasi memuat pengambilan keputusan 
tentang proses yang dihasilkan berdasarkan 
hasil pemikiran dan pembelajaran. Misalnya, 
dapatkah saya mengubah strategi yang 
digunakan?, atau apakah saya membutuhkan 
bantuan? (Wolfolk, 2016: 355). 
Dengan keterampilan metakognisi, siswa 
dapat mengetahui kelemahan dan 
kekuatannya, sehingga pendidi dan siswa 
memiliki arah yang jelas mengenai apa yang 
harus diperbaiki dan dapat melakukan refleksi 
mengenai apa  yang dilakukannya dalam 
pembelajaran. Selain itu sebagai siswa 
memungkinkan melakukan proses transfer 
cara belajar yang sesuai untuk mengatasi 
kelemahannya sehingga memiliki prestasi 
belajar yang lebih baik. 
Hasil Studi Sartika juga menunjukan 
bahwa pada keterampilan metakognisi, siswa 
yang melakukan kesalahan dalam 
memecahkan masalah matematika tidak 
bertanya kepada dirinya apa yang harus 
dilakukan terlebih dahulu, tidak mampu 
memperkirankan lama waktu yang dibutuhkan 
dalam menyelesaian, ,tidak mengetahui alasan 
mengunakan suatu strategi, tidak mengetahui 
bagaimana strategi yang benar, tidak seberapa 
baik strategi yang digunakan, tidak mampu 
menyelesaian masalah yang diberikan, tidak 
mampu memerikasa kembali strategi yang 
digunakan, dan hasil yang didapatkan 
(Sartika, 2017). 
Suprijono menyatakan “hasil belajar 
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi 
dan ketrampilan” (Suprijono, 2012: 5). 
Soedijarto  menyatakan “hasil belajar adalah 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta 
didik dalam mengikuti proses belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan” (Purwanto,2011: 46). 
 Sejalan dengan pendapat tersebut Uno 
menyatakan “hasil belajar adalah perubahan 
perilaku yang relatif menetap dalam diri 
seseorang sebagai akibat dari interaksi 
seseorang dengan lingkungannya” (Uno, 
2008: 213). Berdasarkan pendapat-pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan sesuatu yang diperoleh 
seseorang dalam proses pembelajaran baik itu 
berupa pengetahuan bahkan keterampilan. 
Apabila dikaitkan dengan penjelasan 
metakognisi di atas, maka yang diperoleh 
seseorang itu merupakan kemampuannya 
dalam perencanaan, pemantauan dan evaluasi 
pada pembelajaran matematika. Berdasarkan 
latar belakang di atas, peneliti tertarik unuk 
mengadakan penelitian dengan judul 
“Keterampilan Metakognisi Dikaji Dari Hasil 
Belajar Siswa Dalam Materi Persamaan 
Kuadrat Kelas XII di SMA St. Fransiskus 
Asisi Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu analisis hanya sampai pada 
taraf deskriptif, yaitu menganalisis dan 
menyajikan fakta secara sistematis dengan 
bentuk penelitian survei yang dilakukan 
dengan mengambil suatu generalisasi dari 
pengamatan yang tidak mendalam (Sugiyono, 
2015: 6). Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XII IPA yang terdiri dari 2 siswa 
hasil belajar tinggi, 2 siswa hasil belajar 
sedang, dan 2 siswa hasil belajar rendah dan 
pertimbangan guru matematika. 
Untuk mengumpulkan data 
menggunakan teknis tes, angket, dan 
komunikasi langsung. Teknik tes dalam 
penelitian ini berupa pemberian tes hasil 
belajar.  Teknik komunikasi langsung berupa 
wawancara yang dilakukan pada enam siswa 
yang menjadi subjek penelitian untuk 
menggali lebih lanjut keterampilan 
metakognisi dan keterkaitannya dengan hasil 
belajar siswa. Angket digunakan untuk 
menggali informasi dan di dalami dengan 
wawancara. 
Selanjutnya data dianalisis dengan 
beberapa tahapan seperti pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan yang didaptkan dari hasil tes 
siswa angket dan wawancara. Adapun 
prosedur dalam penelitian yaitu: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
prariset di SMA St. Fransiskus Asisi 
Pontianak, (2) Menyusun desain penelitian, 
(3) Menyiapkan instrumen penelitian berupa 
kisi-kisi soal tes kemampuan pemecahan 
masalah, alternatif kunci jawaban dan 
pedoman penskoran, angket metakognisi, 
serta pedoman wawancara, (4) Meminta 
validator memvalidasi instrumen penelitian, 
(5) Merevisi hasil validasi, (6) Meminta izin 
untuk melakukan uji coba soal di SMA St. 
Fransiskus Asisi Pontianak, (7) Melakukan uji 
coba soal di SMA St. Fransiskus Asisi 
Pontianak, (8) Meminta izin untuk melakukan 
penelitian di SMA St. Fransiskus Asisi 
Pontianak, dan (9) Menetapkan jadwal 
penelitian dengan guru yang mengajar dan 
pihak sekolah. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain : (1) 
Memberikan tes hasil belajar, (2) Memberikan 
angket metakognisi, (3) Memberikan skor tes 
hasil belajar berdasarkan rubrik penilaian 
yang telah dibuat, (4) Mengelompokkan siswa 
sesuai tingkat kemampuan tinggi, sedang dan 
rendah berdasarkan hasil belajar siswa, (5) 
Memilih beberapa orang subjek penelitian 
yang terdiri dari siswa yang masing-masing 
hasil belajar tinggi, hasil belajar sedang dan 
hasil belajar rendah, dan (6) Mewawancarai 
siswa yang telah mengerjakan soal tes hasil 
belajar untuk mengungkapkan apa yang telah 
dijawab dalam tes. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap penarikan kesimpulan antara lain: (1) 
Mendeskripsikan hasil pengolahan data dan 
merumuskan kesimpulan sebagai jawaban dari 
masalah dalam penelitian ini, dan (2) 
Menyusun laporan penelitian. 
 HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Instrumen soal hasil belajar siswa dan 
angket keterampilan metakognisi diberikan 
kepada 20 siswa di kelas XII IPA SMA St. 
Fransiskus Asisi Pontianak. Tes 
diselenggarakan pada tanggal 28 januari 2019. 
Hal pertama yang dilakukan setelah 
memberikan tes hasil belajar adalah 
memberikan skor pada jawaban siswa dari 
hasil tes, kemudian mengelompokkan subjek 
penelitian masing-masing sesuai dengan 
kriteria pemilihan subjek yaitu terdiri dari dua 
siswa hasil belajar tinggi, dua siswa hasil 
belajar sedang, dan dua siswa hasil belajar 
rendah. 
Berdasarkan hasil pengelompokkan, 
selanjutnya subjek penelitian diwawancara 
untuk menggali lebih dalam keterampilan 
metakognisinya dan disesuaikan konsisten 
jawaban dari hasil angket keterampilan 
metakognisi. Pengelompokkan dilakukan 
menggunakan rumus standar deviasi. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh 
informasi bahwa siswa yang termasuk ke 
dalam hasil belajar tinggi berjumlah 5 siswa, 
siswa yang termasuk ke dalam hasil belajar 
sedang berjumlah 10 siswa, dan siswa yang 
termasuk ke dalam hasil belajar rendah 
berjumlah 5 siswa.. 
Terdapat enam siswa yang menjadi 
subjek penelitian ini, yang dipilih berdasarkan 
hasil jawaban yang berbeda dari teman 
lainnya dan saran dari guru serta siswa yang 
dipilih mampu berkomunikasi dengan aktif 
agar diperoleh informasi lengkap dari hasil 
pengerjaannya. 
Tabel 1. Hasil Belajar Beserta Hasil Angket Metakognisi Siswa 
No. 
Kode 
Siswa 
Hasil Belajar Perencanaan Pemantauan Evaluasi 
1. LF Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Tinggi 
2. AWP Tinggi Sedang Sedang Rendah 
3. DD Tinggi Tinggi Sedang Rendah 
4. DE Tinggi Tinggi Sedang Rendah 
5. LY Tinggi Tinggi Sedang Tinggi 
6. MOG Sedang Tinggi Sedang Tinggi 
7. CN Sedang Sangat Rendah Sedang Rendah 
8. LA Sedang Tinggi Sedang Tinggi 
9. MW Sedang Tinggi Sedang Sedang 
10. AC Sedang Sedang Sedang Rendah 
11. AY Sedang Tinggi Sedang Sedang 
12. MO Sedang Tinggi Sedang Tinggi 
13. ME Sedang Tinggi Sedang Tinggi 
14. SO Sedang Tinggi Sedang Tinggi 
15. SED Sedang Sedang Sedang Rendah 
16. LH Rendah Sedang Sedang Tinggi 
17. CADP Rendah Tinggi Sedang Rendah 
18. LGV Rendah Sedang Sedang Rendah 
19. MS Rendah Sedang Rendah Tinggi 
20. EA Rendah Tinggi Sedang Sangat Rendah 
Dari tabel 1. hasil belajar beserta 
keterampilan metakognisi di atas, ternyata 
belum mampu menggambarkan pengaruh 
keterampilan metakognisi terhadap hasil 
belajar siswa, karena siswa yang hasil belajar 
tinggi belum tentu keterampilan metakognisi 
dalam penelitian ini perencanaan, 
pemantauan dan evaluasinya ikut tinggi, 
begitu pula hasil belajar sedang belum tentu 
keterampilan metakognisi rendah dan hasil 
belajar rendah belum tentu keterampilan 
metakognisinya rendah pula. Maka, dipilih 
ada 6 siswa sebagai subjek yang terdiri dari 2 
siswa yang hasil belajarnya tinggi, 2 siswa 
 yang hasil belajarnya sedang, dan 2 siswa 
yang hasil belajarnya rendah yang akan di 
wawancarai untuk mencari tahu secara 
mendalam  tentang keterampilan metakognisi 
siswa. 
Adapun subjek penelitian yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 Daftar Nama Subjek Penelitian 
No Kode Siswa Skor Keterangan 
1 LF 11 Kelompok Tinggi 
2 AWP 9 Kelompok Tinggi 
3 ME 7 Kelompok Sedang 
4  SO 7 Kelompok Sedang 
5 MS 3 Kelompok Rendah 
6 EA 2 Kelompok Rendah 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil jawaban dan 
wawancara subjek penelitian di atas untuk 
soal pertama, subjek LF melaksanakan semua 
komponen keterampilan metakognisi, dari 
merencanakan, memantau dan evaluasi. Untuk 
soal kedua, subjek LF melaksanakan hampir 
semua komponen keterampilan metakognisi, 
kecuali pada tahap merencanakan subjek LF 
tidak mampu menentukan lama waktu 
digunakan untuk mengerjakan soal,  pada  
tahap memantau subjek LF mampu 
memutuskan strategi yang digunakan sudah 
tepat, tetapi tidak sesuai dengan yang 
diinginkan soal. Sedangkan untuk soal ketiga, 
subjek LF melaksanakan hampir semua semua 
komponen metakognisi kecuali pada tahap 
merencanakan subjek LF tidak mampu 
menentukan lama waktu untuk mengerjakan 
soalnya. 
Selanjutnya untuk soal pertama, subjek 
AWP melaksanakan semua komponen 
keterampilan metakognisi, dari 
merencanakan, memantau dan evaluasi. Untuk 
soal kedua, subjek AWP melaksanakan 
hampir semua komponen keterampilan 
metakognisi, kecuali pada tahap 
merencanakan subjek AWP tidak mampu 
menentukan lama waktu digunakan untuk 
mengerjakan soal,  pada  tahap memantau 
subjek AWP mampu memutuskan strategi 
yang digunakan sudah tepat, tetapi tidak 
sesuai dengan yang diinginkan soal. Dan 
untuk soal ketiga, subjek AWP melaksanakan 
hampir semua komponen keterampilan 
metakognisi kecuali pada tahap merencanakan 
subjek AWP tidak mampu menentukan lama 
waktu untuk mengerjakan soal, pada tahap 
memantau subjek AWP susah memutuskan 
strategi yang tepat untuk digunakan tetapi 
tidak sesuai dengan strategi yang diminta soal, 
tidak menyelesaikan soal dengan tuntas. Pada 
tahap evaluasi subjek AWP pada saat 
wawancara merasa sudah mengerjakan soal 
dengan benar dan memeriksa hasil yang di 
peroleh tetapi tidak sadar apabila yang ditanya 
di soal belum selesai. 
Dari hasil jawaban dan wawancara 
dengan subjek LF dan AWP di atas yang 
merupakan subjek kelompek tinggi dalam 
penelitian ini, disimpulkan bahwa hampir 
semua komponen keterampilan metakognisi 
mereka kuasai dari merencanakan, memantau 
dan evaluasi. Hanya beberapa dari setiap 
komponen keterampilan metakognisi yang 
kurang mereka kuasai, seperti dalam 
merencanakan, tidak mampu menentukan 
lama dalam mengerjakan soal dan dalam 
memantau, mampu memutuskan strategi yang 
digunakan tepat tetapi tidak sesuai dengan 
yang dinginkan soal. 
Untuk soal pertama, subjek ME 
melaksanakan hampir semua komponen 
keterampilan metakognisi, kecuali pada tahap 
merencanakan subjek ME tidak melaksanakan 
satu diantara komponen yaitu tidak 
menuliskan diketahui dan ditanyakan pada 
lembar jawaban tetapi saat di wawancara 
mampu menentukan diketahui dan 
ditanyakannya. Untuk soal kedua, subjek ME 
tidak mampu melakukan komponen 
keterampilan metakognisi seperti 
merencanakan, memantau, dan evalusi, karena 
ME tidak paham dengan soal yang diberikan 
 dan tidak mampu menyelesaikannya, bahkan 
tidak menuliskan diketahui dan 
ditanyakannya. Dan untuk soal ketiga, subjek 
ME hanya mampu melaksanakan komponen 
keterampilan metakognisi pada tahap 
merencanakan yaitu kecuali tidak mampu 
menentukan lama waktu mengerjakan soal 
yang diberikan, sedangkan pada tahap 
memantau subjek ME hanya mampu 
memantau dan memutuskan telah menuliskan 
semua yang diketahui dan ditanyakan dalam 
soal, mencari, memutuskan dan memantau 
bahwa hubungan antara yang diketahui dan 
yang ditanyakan sudah tepat. Kemudian untuk 
tahap evaluasi subjek ME tidak 
melaksanakannya tahap ini karena tidak 
mampu menyelesaikan soal yang diberikan. 
Sementara untuk soal pertama, subjek SO 
melaksanakan hampir semua komponen 
keterampilan metakognisi, kecuali pada tahap 
merencanakan subjek SO tidak melaksanakan 
satu diantara komponen yaitu tidak menulis 
ditanyakan pada lembar jawaban tetapi saat di 
wawancara mampu menentukan 
ditanyakannya. Untuk soal kedua, subjek SO 
hampir melaksanakan semua komponen 
keterampilan metakognisi kecuali, pada tahap 
merencanakan subjek SO tidak mampu 
menentukan lama waktu mengerjakan soal 
yang diberikan. Pada tahap memantau subjek 
SO tidak menuliskan diketahui dan 
ditanyakan dan mampu memutuskan bahwa 
strategi yang digunakan sudah tepat, tetapi 
tidak sesuai dengan yang diminta soal, pada 
tahap evaluasi subjek SO melaksankannya. 
Untuk soal ketiga, subjek SO hanya 
melaksanakan beberapa komponen 
keterampilan metakognisi kecuali, pada tahap 
merencanakan subjek SO tidak mampu 
menentukan lama waktu mengerjakan soal 
yang diberikan. Pada tahap memantau subjek 
SO Tidak mampu memutuskan bahwa strategi 
yang digunakan sudah tepat, Tidak mampu 
menyelesaian soal yang diberikan Tidak 
mampu memutuskan bahwa langkah-langkah 
penyelesaian yang dilakukan sudah benar, 
pada tahap evaluasi subjek SO tidak 
melaksankannya. 
Dari hasil jawaban dan wawancara 
dengan subjek ME dan SO di atas yang 
merupakan subjek kelompok sedang dalam 
penelitian ini. Disimpulkan bahwa dalam 
komponen keterampilan metakognisi yaitu 
merencanakan sudah bagus walaupun 
terkadang tidak mampu menentukan waktu 
dalam menyelesaikan soal yang diberikan, 
untuk memantau masih kurang, tetapi ada 
beberapa soal yang mereka rasa bisa kerjakan 
komponen ini menjadi baik, sedangkan 
evaluasi masih rendah, karena terkadang 
hanya dengan memerika hitungan saja. 
Untuk soal pertama subjek MS, hanya 
melaksanakan beberapa komponen 
keterampilan metakognisi kecuali, pada tahap 
merencanakan subjek MS tidak mampu 
menentukan lama waktu mengerjakan soal 
yang diberikan. Pada tahap memantau subjek 
MS Tidak mampu memutuskan bahwa 
strategi yang digunakan sudah tepat, Tidak 
mampu menyelesaian soal yang diberikan 
Tidak mampu memutuskan bahwa langkah-
langkah penyelesaian yang dilakukan sudah 
benar, pada tahap evaluasi subjek MS tidak 
dilaksanakannya. Untuk soal kedua, subjek 
MS hanya melaksanakan beberapa komponen 
keterampilan metakognisi kecuali, pada tahap 
merencanakan subjek SO Tidak mampu 
menentukan apa yang ditanyakan pada soal, 
tidak mampu menentukan lama waktu 
mengerjakan soal yang diberikan. Pada tahap 
memantau subjek SO hanya mampu 
memantau dan memutuskan bahwa telah 
menuliskan semua yang diketahui dalam soal. 
Pada tahap evaluasi subjek SO tidak 
melaksankannya karena tidak menyelesaian 
soal yang diberikan. Untuk soal ketiga, hanya 
melaksanakan beberapa komponen 
keterampilan metakognisi yaitu pada tahap 
merencanakan mampu menentukan apa yang 
diketahui pada soal, merencanakan akan 
melakukan perbaikan jika menemukan 
kesalahan. Pada tahap memantau hanya 
mampu memantau dan memutuskan bahwa 
telah menuliskan semua yang diketahui dalam 
soal. Dan pada tahap evaluasi tidak 
dilaksanakan karena tidak menyelesaikan soal 
yang diberiakan. 
Sementara untuk soal pertama subjek 
EA, hanya melakukan beberapa komponen 
keterampilan metakognisi saja yaitu pada 
 tahap merencanakan berupa mampu 
menentukan diketahui dan ditanyakan pada 
soal yang diberikan, menyakanan 
permasalahan dengan kalimat sendiri, 
merencana strategi yang digunakan dan 
merencanakan akan melakukan perbaikan jika 
menemukan kesalahan. Pada tahap memantau 
berupa memantau dan memutuskan telah 
menuliskan semua diketahui dan ditanyakan, 
mencari, memantau dan memutuskan yang 
diketahui dan ditinyakan sudah tepat. 
Sedangkan pada tahap evaluasi tidak 
dilakukan. Untuk soal kedua, subjek EA tidak 
mengerjakan soal yang diberikan sehingga 
tidak melaksanakan komponen keterampilan 
metakognisi yaitu merencankan, memantau 
dan evaluasi. Untuk soal ketiga, subjek EA 
hanya melaksanakan beberapa komponen 
keterampilan metakognisi pada tahap 
merencanakan kecuali tidak mampu 
menentukan lama waktu untuk mengerjakan 
soal yang diberikan, dan tidak mampu 
merencanakan strategi apa yang digunakan. 
Pada tahap memantau tidak mampu 
memutuskan bahwa strategi yang digunakan 
sudah tepat, tidak mampu menyelesaikan soal 
yang diberikan, dan tidak mampu 
memutuskan bahwa langkah-langkah 
penyelesaian yang dilakukan sudah benar. 
Sedangkan tahap evaluasi subjek EA tidak 
melaksanakannya. 
Dari hasil jawaban dan wawancara 
dengan subjek MS dan EA di atas yang 
merupakan subjek kelompok rendah dalam 
penelitian ini, disimpulkan bahwa dalam 
komponen keterampilan metakognisi yaitu 
merencanakan sudah cukup baik walaupun 
hanya mampu menuliskan diketahui dan 
ditanya, untuk memantau dan evaluasi masih 
rendah, karena mereka tidak mampu 
menyelesaiakan soal yang diberikan. 
Berikut adalah beberapa contoh 
pengerjaan yang ada di beberapa buku teks 
tentang cara mengerjakan soal persamaan 
kuadrat : 
 
Gambar 1. Buku Teks 1 
 
 
Gambar 2. Buku Teks 2 
 
Gambar 3. Buku Teks 3 
Dari tiga buku teks di atas yang sering 
dipakai guru untuk menjelaskan tentang 
menentukan akar-akar persamaan kuadrat, di 
 simpulkan bahwa buku teks kurang 
menjelaskan tentang keterampilan 
metakognisi seperti memeriksa kembali cara 
atau langkah-langkah dan hasil yang 
diperoleh. Tetapi dalam hasil penelitian ini 
ternyata ada siswa mampu memeriksa 
kembali cara atau langkah-langkah yang 
digunakan sudah tepat dan benar, sehingga 
hasil yang diperoleh sudah tepat, dan siswa ini 
mampu memeriksa kembali hasil yang 
diperoleh dengan cara yang lain sehingga 
membuktikan bahwa jawaban yang 
diperolehnya tepat. Ini membuktian bahwa 
siswa tersebut memiliki potensi keterampilan 
metakognisi seperti merencanakan, memantau 
dan evaluasi yang kurang didapatkan atau 
dijelaskan di buku teks. Jadi, sebagai seorang 
pendidik, guru harus mampu mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh siswanya, 
walaupun potensi tersebut kurang dijelaskan 
di dalam buku teks, sehingga siswanya 
tersebut memiliki keterampilan metakognisi 
yang baik dan berguna untuk menyelesaikan 
masalah atau soal matematika yang diberikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Keterampilan metakognisi untuk hasil 
belajar tinggi cenderung memiliki kategori 
keterampilan metakognisi yang tinggi. Hal ini 
disebabkan oleh siswa mampu menyelesaikan 
soal dengan tahapan merencanakan, 
memantau dan evalusi dengan sangat baik. 
Keterampilan metakognisi untuk hasil belajar 
sedang cenderung kategori keterampilan 
metakognisi yang sedang. Hal ini disebabkan 
oleh siswa hanya mampu menyelesaikan soal 
pada tahapan merencanakan, dan memantau  
dengan baik, tetapi untuk tahapan evaluasi 
masih kurang. Keterampilan metakognisi 
untuk hasil belajar rendah cenderung memiliki 
kategori keterampilan metakognisi yang 
rendah. Hal ini disebabkan oleh siswa hanya 
mampu pada tahapan merencanakan dengan 
baik, ada beberapa siswa yang malahan tidak 
mengerjakan sama sekali karena tidak paham, 
tetapi untuk tahapan memantau dan evaluasi 
masih sangat kurang. 
 
 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan dalam 
penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 
dapat disampaikan untuk peneliti selanjutnya 
yaitu (1) dapat  mengkondisikan suasana di 
dalam kelas agar lebih kondusif dengan 
meminta kesediaan guru mata pelajaran untuk 
ikut serta dalam mengawasi siswa saat 
penelitian, (2) pedoman wawancara 
dilengkapi dengan pertanyaan cadangan jika 
ditemukan jawaban siswa tidak sesuai harapan 
dan disesuaikan dengan indikator sehingga 
dapat menggali lebih dalam terkait 
keterampilan metakognisi siswa, (3) kriteria 
pemilihan subjek penelitian lebih diperjelas, 
(4) sebelum melakukan wawancara kepada 
subjek penelitian, sebaiknya peneliti 
mempertimbangkan tempat dan waktu 
wawancara dan disarankan kepada guru agar 
memberikan ruang bagi siswa untuk 
berkreativitas dalam menyelesaikan masalah 
matematika sehingga jawaban siswa tidak 
selalu mencontoh jawaban yang guru berikan. 
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